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Abstrak 

 

Fasisme adalah suatu sikap nasionalisme yang berlebihan dan merupakan suatu 

paham yang mengedepankan bangsa sendiri dan memandang rendah bangsa lain. 

Fasisme berasal dari filsafat radikal yang muncul dari revolusi industri yakni 

sindikatisme. Unsur-unsur pokok fasisme terdiri dari tujuh unsur: Pertama, 

ketidak percayaan pada kemampuan nalar. Kedua, pengingkaran derajat 

kemanusiaan. Ketiga, kode prilaku yang didasarkan pada kekerasan dan 

kebohongan. Keempat, pemerintahan oleh kelompok elit. Kelima, totaliterisme. 

Keenam, Rasialisme dan imperialisme. Ketujuh, fasisime memiliki unsur 

menentang hukum dan ketertiban internasional. Ekonomi fasis memiliki ciri 

negara korporasi. Dalam pemahaman ini, negara berkuasa untuk menata dan 

mengawasi sistem perekonomian. Fasisme mencapai kesuksesan pertama kalinya 

di Italia. Mussolini mengambil keuntungan dari tekanan-tekanan sosial dan 

kerinduan di kalangan rakyat Italia akan perubahan. Kepercayaan luas bahwa 

"fasisme sudah lenyap" hanya memberikan lahan bagi perkembangan kelompok-

kelompok fasis yang baru. Fasisme masih hidup, terkadang dengan nama aslinya, 

kala lain dengan menyamarkan dirinya. Nyatanya, fasisme meraih kebangkitan 

yang istimewa selama tahun 1990-an. Awal tahun 1933, berdiri Nederlandsche 

Indische Fascisten Organisatie (NIFO) di Batavia. Organisasi ini berkiblat pada 

organisasi fasis di Jerman dan mengklaim diri sebagai bagian dari Nationaal 

Socialistische Beweging (NSB) yang didirikan oleh Ir Mussert dua tahun 

sebelumnya. 

Kata kunci: Fasisme, sikap nasionalisme, paham, sindikatisme 

 

A. Pendahuluan 
Fasisme adalah suatu paham yang mengedepankan bangsa sendiri dan 

memandang rendah bangsa lain. Dengan kata lain, fasisme adalah suatu sikap 

nasionalisme yang berlebihan. Fasisme dapat menghambat proses 

multikulturalisme karena bersifat  Ultra Nasionalis, Rasis, Militeris, dan 

Imperialis.
1
 

Fasisme berasal dari filsafat radikal yang muncul dari revolusi industri 

yakni sindikatisme.  Eksponen sindikatisme adalah George Sorel (1847-1922).  

Penganjur sindikatisme menginginkan reorganisasi masyarakat menjadi: 

asosiasi-asosiasi yang mencakup seluruh industri, atau sindikat-sindikat 

pekerja. Dianjurkan agar ada sindikat-sindikat pabrik baja yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh  para  pekerja di dalam industri batu bara, dan demikian pula 

                                                             
1
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halnya pada industri-industri lain. Dengan demikian sindikat-sindikat yang 

ada pada dasarnya merupakan serikat buruh yang akan menggantikan negara. 

Dalam sistem ekonomi fasisme, pemerintah melakukan pengendalian dalam 

bidang produksi, sedangkan kekayaan dimiliki oleh pihak swasta. Dalam 

praktik Fasisme dan Komunisme adalah dua gejala dari penyakit yang sama. 

Keduanya sering dikelompokkan sebagai sistem totaliter. Keduanya sama 

dalam hal pemerintahan, yaitu kediktatoran satu partai.  
Paham fasisme mencuat ketika dimulainya masa Perang Dunia II.

2
 

Setidaknya perang yang muncul saat itu, terjadi sebagai akibat perkembangan 

ideology fasis di Italia, Jerman dan Jepang, yang ingin meluaskan pengaruh 

ekstra-nasionalisnya. Sehabis berlangsungnya Perang Dunia II, ideologi fasisme 

seakan-akan berakhir, tetapi hal yang terjadi tidak nyata demikian. Sebagai sebuah 

produk pemikiran, benih-benih fasisme akan terus ada selama terdapat kondisi 

obyektif yang membentuknya. 

(EHQVWHLQ� PHQFDWDW� EDKZD� ³jika komunisme adalah pemberontakan 

pertama terhadap liberalisme, maka fasisme adalah pemberontakan kedua´��

Fasisme muncul dengan pengorganisasian pemerintahan dan masyarakat secara 

totaliter, kediktatoran partai tunggal yang bersifat: ultra-nasionalis, rasis, militeris 

dan imperialis. Fasisme juga muncul pada masyarakat pasca-demokrasi dan 

pasca-industri. Jadi, fasisme hanya muncul di negara yang memiliki pengalaman 

demokrasi. Hal- hal yang penting dalam penbentukan suatu karakter negara fasis 

adalah militer, birokrasi, prestise individu sang diktator dan terpenting, dukungan 

massa. Semakin keras pola kepemimpinan suatu negara fasis, semakin besar pula 

dukungan yang didapatnya. 

Kondisi penting lainnya dalam pertumbuhan negara fasis adalah 

perkembangan industrialisasi. Munculnya negara industri, memunculkan 

ketegangan sosial dan ekonomi. Jika liberalisme adalah penyelesaian ketegangan 

dengan jalan damai yang mengakomodasi kepentingan yang ada, maka fasisme 

mengingkari perbedaan kepentingan secara paksaan. Fasisme mendapat dukungan 

pembiayaan dari industriawan dan tuan tanah, karena kedua kelompok ini 

mengharapkan lenyapnya gerakan serikat buruh bebas, yang dianggapnya 

menghambat kemajuan proses produksi dalam industri. Sumber dukungan lain 

bagi rezim fasis adalah kelas menengah, terutama pegawai negeri. Mereka melihat 

fasisme adalah sebuah sarana untuk mempertahankan prestise yang ada sekaligus 

perlindungan politik. Fasisme juga memerlukan dukungan dari kaum militer, 

sebagaimana fasisme Jerman, Italia dan Jepang, sebagai jalan menuju militerisasi 

rakyat. 

Meskipun fasisme bukan merupakan akibat langsung dari depresi 

ekonomi, sebagaimana teori marxis, tetapi jelas kaum fasis memanfaatkan hal itu. 

Banyaknya angka pengangguran akibat depresi, melahirkan kelompok yang secara 

psikologis menganggap dirinya tidak berguna dan diabaikan. Saat hal ini terjadi, 

maka fasisme bekerja dengan memulihkan harga diri mereka, dengan 

menunjukkan bahwa mereka adalah ras unggul sehingga mereka merasa dimiliki. 

Dengan modal inilah, maka fasisme juga memperoleh dukungan dari rakyat 

lapisan bawah. 

                                                             
2
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Dengan demikian, fasisme bekerja pada setiap lapisan masyarakat. 

Fasisme memanfaatkan secara psikologis kesamaan-kesamaan pokok yang ada 

seperti: frustasi, kemarahan dan perasaan tak aman. Tak aneh, jika dalam 

sejarahnya rezim fasis senantiasa mendapatkan dukungan masyarakat. Terutama 

hal ini jelas terjadi di Jerman. 

 

B. Teori dan Praktek Fasisme
3
 

1. Doktrin dan Kebijaksanaan 

Tidak seperti komunisme, fasisme tidak memiliki landasan prinsipil yang 

baku atau mengikat perihal ajarannya. Apalagi dewasa ini dapat dipastikan, bahwa 

fasisme tidak memiliki organisasi yang menyatukan berbagai prinsip fasis yang 

bersifat universal. 

Namun demikian, bukan berarti fasisme tidak memiliki ajaran. Setidaknya 

para pelopor fasisme meninggalkan jejak ajaran mereka perihal fasisme. Hitler 

menulis Mein Kampft, sedangkan Mussolini menulis Doktrine of Fascism. Ajaran 

fasis model Italia-lah yang kemudian menjadi pegangan kaum fasis didunia, 

karena wawasannya yang bersifat moderat.  Menurut Ebenstein, unsur-unsur 

pokok fasisme terdiri dari tujuh unsur: 

Pertama, ketidak percayaan pada kemampuan nalar. Bagi fasisme, 

keyakinan yang bersifat fanatik dan dogmatic adalah sesuatu yang sudah pasti 

benar dan tidak boleh lagi didiskusikan. Terutama pemusnahan nalar digunakan 

GDODP�UDQJND�³WDEX´�WHUKDGDS�PDVDODK�UDV��NHUDjaan atau pemimpin. 

Kedua, pengingkaran derajat kemanusiaan.  Bagi fasisme manusia tidaklah 

sama, justru pertidaksamaanlah yang mendorong munculnya idealisme mereka. 

Bagi fasisme, pria melampaui wanita, militer melampaui sipil, anggota partai 

melampaui bukan anggota partai, bangsa yang satu melampaui bangsa yang lain 

dan yang kuat harus melampaui yang lemah. Jadi fasisme menolak konsep 

persamaan tradisi yahudi-kristen (dan juga Islam) yang berdasarkan aspek 

kemanusiaan, dan menggantikan dengan ideology yang mengedepankan kekuatan. 

Ketiga, kode prilaku yang didasarkan pada kekerasan dan kebohongan.  

Dalam pandangan fasisme, negara adalah satu sehingga tidak dikenal istilah 

³RSRVDQ´�� -LND� DGD� \DQJ� EHUWHQWDQJDQ� GHQJDQ� NHKHQGDN� QHJDUD�� PDND� PHUHND�

adalah musuh yang harus dimusnahkan. Dalam pendidikan mental, mereka 

mengenal adanya indoktrinasi pada kamp-kamp konsentrasi. Setiap orang akan 

dipaksa dengan jalan apapun untuk mengakui kebenaran doktrin pemerintah. 

+LWOHU�NRQRQ�SHUQDK�PHQJDWDNDQ��EDKZD�³NHEHQDUDQ�WHUOetak pada perkataan yang 

berulang-XODQJ´��-DGL��EXNDQ�WHUOHWDN�SDGD�QLODL�RE\HNWLI�NHEHQDUDQQ\D� 

Keempat, pemerintahan oleh kelompok elit. Dalam prinsip fasis, 

pemerintahan harus dipimpin oleh segelintir elit yang lebih tahu keinginan seluruh 

anggota masyarakat.  Jika ada pertentangan pendapat, maka yang berlaku adalah 

keinginan si-elit. 

Kelima, totaliterisme. Untuk mencapai tujuannya, fasisme bersifat total 

GDODP�PHPLQJJLUNDQ� VHVXDWX� \DQJ� GLDQJJDS� ³NDXP�SLQJJLUDQ´��+DO� LQLODK� \DQJ�

dialami kaum wanita, dimana mereka hanya ditempatkan pada wilayah 3 K yaitu: 

kinder (anak-anak), kuche (dapur) dan kirche (gereja). Bagi anggota masyarakat, 

kaum fasis menerapkan pola pengawasan yang sangat ketat. Sedangkan bagi kaum 

                                                             
3
 Ibid. 



 

18 

  Jurnal Iqtishaduna (Ekonomi Kita) 

penentang, maka totaliterisme dimunculkan dengan aksi kekerasan seperti 

pembunuhan dan penganiayaan. 

Keenam, Rasialisme dan imperialisme. Menurut doktrin fasis, dalam suatu 

negara kaum elit lebih unggul dari dukungan massa dan karenanya dapat 

memaksakan kekerasan kepada rakyatnya. Dalam pergaulan antar negara maka 

mereka melihat bahwa bangsa elit, yaitu mereka lebih berhak memerintah atas 

bangsa lainnya. Fasisme juga merambah jalur keabsahan secara rasialis, bahwa ras 

mereka lebih unggul dari pada lainnya, sehingga yang lain harus tunduk atau 

dikuasai. Dengan demikian hal ini memunculkan semangat imperialisme. 

Terakhir atau ketujuh, fasisime memiliki unsur menentang hukum dan 

ketertiban internasional. Konsensus internasional adalah menciptakan pola 

hubungan antar negara yang sejajar dan cinta damai. Sedangkan fasis dengan jelas 

menolak adanya persamaan tersebut. Dengan demikian fasisme mengangkat 

perang sebagai derajat tertinggi bagi peradaban manusia. Sehingga dengan kata 

lain bertindak menentang hukum dan ketertiban internasional. 

 

2. Ekonomi Fasis 

Ekonomi fasis menurut Ebenstein memiliki ciri negara korporasi. Dalam 

pemahaman ini, negara berkuasa untuk menata dan mengawasi sistem 

perekonomian. Negara fasis mengatur asosiasi modal dan tenaga kerja, dimana 

tenaga kerja diawasi dan asosiasi mendapatkan monopolinya. Dengan demikian 

negara berfungsi sebagai kelompok penengah. 

Ada dua asumsi yang mendasari filsafat negara korporasi. Pertama, 

masyarakat biasa tidak boleh memikirkan hal-hal yang bersifat politik. Mereka 

hanya berhak menjalankan tugasnya sendiri-sendiri. Kedua, para elitlah yang 

dianggap memiliki kemampuan untuk memahami masalah seluruh anggota 

masyarakat. Karena itu hanya mereka yang berhak memerintah. 

Demokrasi dengan tegas menolak hal ini. Demokrasi melihat bahwa aspek 

ekonomi dan politik adalah sesuatu yang tak terpisahkan. Selain itu sangat tidak 

PXQJNLQ� SDUD� SHQJXDVD� PHQJJDQWLNDQ� ³SHUDVDDQ¶� PDV\DUDNDW� \DQJ� GLNXDVDL��

terlebih lagi adanya prinsip kelas unggul di dalam masyarakat. 

Bagi kaum fasis sendiri, Italia misalnya, negara  korporasi bukanlah suatu 

respons atas kapitalisme maupun sosialisme liberal. Melainkan adalah suatu solusi 

kreatif dalam memikirkan kemakmuran ekonomi. Namun demikian, 

bagaimanapun fasisme yang totaliter tidak pernah mengizinkan persaingan bebas. 

Negara harus menunjukkan kuasanya diatas kepentingan atau unsur apapun. 

Pada akhirnya, negara korporasi fasis terbukti kebangkrutannya. Saat Italia 

mulai dikalahkan oleh tentara sekutu pada Perang Dunia II, maka kepercayaan 

terhadap Il Duce juga memudar. Akhirnya, Mussolini harus merasakan hukuman 

mati dari rakyatnya sendiri. 

 

C. Metode-Metode yang Digunakan Fasisme untuk Berkuasa
4
 

Fasisme mencapai kesuksesan pertama kalinya di Italia. Mussolini 

mengambil keuntungan dari tekanan-tekanan sosial dan kerinduan di kalangan 

rakyat Italia akan perubahan. Setelah perang, Mussolini memobilisasi para mantan 

tentara, pengangguran dan mahasiswa, dengan slogan-slogan yang meneriakkan 

                                                             
4
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kembalinya masa-masa kejayaan Romawi kuno. Mussolini mengorganisir para 

pendukungnya, yang dikenal sebagai "Kemeja Hitam" dalam sebuah format semi-

militer, dan memiliki metode-metode yang dibangun dengan kekerasan. Mereka 

mulai melakukan penyerangan-penyerangan di jalan-jalan terhadap kelompok-

kelompok yang mereka anggap sebagai saingan mereka. Dengan berbagai unjuk 

salam, lagu, seragam, dan pawai resmi yang bergaya Romawi, mereka 

membangkitkan emosi kaum tak terpelajar dan tak punya hak suara.  

Pada tanggal 29 Oktober 1922, 50.000 militan fasis di bawah komando 

enam jendral berbaris memasuki Roma. Karena sang raja sadar apa yang dapat 

dilakukan oleh kekuatan yang menentangnya ini, dan bahwa tidak ada yang dapat 

ia lakukan untuk melawan mereka, ia mengajak Mussolini untuk membentuk 

sebuah pemerintahan. Sebagai hasil perkembangan selanjutnya, kaum fasis Italia 

akhirnya berkuasa. Tak lama setelah itu, Mussolini melarang semua partai-partai 

politik lain. Beberapa pemimpin oposisi dibuang ke pengasingan di luar negeri, 

dan yang lainnya dipenjara.  

Hitler memperoleh kekuasaan dengan cara yang sama. Gerakan Nazi lahir 

pada awal tahun 1920-an, dan melakukan tindakan kekerasan pertamanya pada 

µSXWVFK¶�GL�$XOD�%LU�0XQLFK��3DGD�WDQJJDO���1RYHPEHU�������+LWOHU�PHQJJHUHEHN�

sebuah pertemuan di Aula Bir Munich di mana Komisaris Negara Bavaria, Gustav 

von Kahr sedang berpidato di depan satuan-satuan militer, tidak ada bedanya 

dengan sebuah geng terorganisir, dan 600 polisi.  

Hitler memasuki pertemuan dalam kemarahan yang meluap-luap dan 

mengambil alih tempat itu. Seraya menembakkan peluru ke langit-langit, ia 

berkata bahwa dirinya sedang mengumumkan revolusi nasional. Tetapi kup ini 

adalah sebuah kesalahan. Hitler ditangkap dan hidup dalam pengasingan selama 

sembilan bulan. Meski demikian, pada tahun-tahun berikutnya, kaum Nazi 

tumbuh makin kuat dengan meneror lawan-lawannya dan menghasut kebencian 

anti-Semit. Pada akhirnya, Partai Nazi menjadi sebuah partai penting di parlemen. 

Selama hal ini berlangsung, tentu saja, kaum Nazi seringkali melakukan cara-cara 

ilegal, sebagaimana partai Fasis Italia. Pada tanggal 30 Januari 1933, Hitler 

diangkat menjadi kanselir. Jabatan itu diberikan kepadanya oleh Presiden 

Hindenburg yang sudah tua, yang menyadari bahwa pertumbuhan kekuatan 

Gerakan Sosialis nasional semakin mengancam, dan karenanya, Hitler dijadikan 

kanselir untuk mencegah perang sipil.  

Ketika Hitler kembali mencalonkan diri dalam pemilihan umum pada 

bulan Maret, sebagaimana semua pemerintahan fasis, kaum Nazi melakukan teror, 

intimidasi, dan kecurangan. Setelah pemilihan umum, parlemen Jerman segera 

meloloskan Undang-Undang Pembolehan, yang membuat Hitler menjadi diktator 

Jerman selama empat tahun.  

Dengan demikian, kekuasaan pemerintahan dan penegakan hukum berada 

di tangan Hitler. Namun, tak lama kemudian, kekuasaannya meningkat lebih jauh 

lagi. Pada bulan Agustus 1934, saat wafatnya Hindenburg, jabatan presiden dan 

kanselir disatukan, dengan Hitler sebagai pemegang keduanya. Hitler 

memberlakukan kebijakan-kebijakan seperti yang dilakukan Mussolini. Selain 

pemaksaan yang tak berperikemanusiaan, Hitler juga menggunakan berbagai 

metode yang tidak demokratis. Misalnya, ia melarang semua partai oposisi, dan 

melarang semua perserikatan dagang, sehingga menghapuskan sepenuhnya 

kebebasan individu. Pengaruh Nazi dapat dirasakan dalam seluruh bidang 
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kehidupan. Bahkan profesor-profesor universitas pun diharuskan bersumpah 

untuk loyal kepada Hitler.  

Di Spanyol, Franco meraih kekuasaan setelah sebuah perang sipil 

berdarah. Dengan didukung oleh Hitler dan Mussolini, pasukan bersenjata Franco 

mengalahkan kaum komunis setelah perang yang dahsyat dan lama, lalu 

mengambil alih kekuasaan di seluruh negeri. Franco kemudian membangun 

sebuah rezim yang menindas, dan memerintah negara itu dengan "tangan besi" 

hingga tahun 1975.  

 

D. Kebangkitan Fasisme Secara Diam-diam
5
 

Kekalahan dan keruntuhan fasisme selama Perang Dunia II membuat 

kebanyakan orang percaya bahwa "fasisme telah dimusnahkan seluruhnya". 

Namun, bukan itu masalahnya. Benar bahwa wakil fasis yang paling terkemuka 

telah digulingkan, namun landasan ideologi mereka (Darwinisme, suka kekerasan, 

dan rasisme) masih bertahan hidup. Karena itu, kematian Hitler dan Mussolini 

tidak berarti kematian fasisme. Sebaliknya, kepercayaan luas bahwa "fasisme 

sudah lenyap" hanya memberikan lahan bagi perkembangan kelompok-kelompok 

fasis yang baru. Fasisme masih hidup, terkadang dengan nama aslinya, kala lain 

dengan menyamarkan dirinya. Nyatanya, fasisme meraih kebangkitan yang 

istimewa selama tahun 1990-an.  

Saslah satu wujud dari kebangkitan fasisme adalah Neo nazi. Menurut angka 

resmi di Jerman, terjadi 10.037 insiden bersifat rasis atau xenofobia pada tahun 

1999. Insiden rasis di tahun 2000 berjumlah lebih dari 10.000 kali. Insiden sejenis 

terjadi di Inggris sebanyak 10.982 antara April dan September saja. Setengah dari 

kejahatan ini berupa ancaman atau intimidasi. Namun kebanyakannya berakhir 

dengan kematian, cidera, pembakaran atau penghancuran hak milik. Mereka yang 

bertanggung jawab adalah gerombolan-gerombolan fasis yang dikenal sebagai 

Neo-Nazi.  

Gerakan neo-Nazi mulai terorganisir pada tahun 1990-an. Sebelumnya, 

ada kelompok skinhead di Inggris pada tahun 1970-an. Ciri paling jelas dari 

gerakan skinhead adalah penyerangan terhadap orang-orang di daerah-daerah 

miskin yang dihuni oleh pengungsi dan orang asing. Hanya sebagian dari insiden 

ini bersifat rasis. Tetapi pada tahun 1990-an, kebanyakan kelompok skinhead 

mengikuti rasisme dan mulai melakukan penyerangan rasis dan fasis sebagai 

pendukung Nazisme.  

Saat ini, gerakan neo-Nazi tumbuh kuat dan meluas. Mereka aktif di 33 

negara di enam benua. Jumlahnya sekitar 70.000 orang. anggota gerombolan-

gerombolan jalanan umumnya berusia antara 13 dan 25 tahun dan menggunakan 

internet untuk berkomunikasi.  

Target neo-Nazi berbeda di setiap negara. Menurut sebagian riset, mereka 

mengadakan perlawanan terhadap orang Turki di Jerman, terhadap kaum jipsi di 

Hungaria, Slowakia, dan Republik Ceko, terhadap orang Asia di Inggris, orang 

Afrika Utara di Prancis, orang dari Timur Laut di Brazil, dan terhadap semua 

kelompok minoritas dan pengungsi di Amerika. Di beberapa negara, para 

pengangguran dan mereka yang tinggal di daerah-daerah miskin dapat menjadi 

sasaran.  

                                                             
5
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E. Fasisme di Indonesia
6
 

Awal tahun 1933, berdiri Nederlandsche Indische Fascisten Organisatie 

(NIFO) di Batavia. Organisasi ini berkiblat pada organisasi fasis di Jerman dan 

mengklaim diri sebagai bagian dari Nationaal Socialistische Beweging (NSB) 

yang didirikan oleh Ir Mussert dua tahun sebelumnya. Sepertihalnya kaum Fasis 

di Jerman, NIFO juga memiliki sayap pemuda militant, Barisan Pemuda. Sebuah 

pasukan yang mendapat latihan ketentaraan dan berseragam hitam. Sayangnya, 

tidak semua anggota Nifo setuju dengan pembentukan pasukan ini, dengan alasan 

akan menimbulkan pertentangan antar golongan di tanah Hindia. Mereka, melalui 

vergadering dan kursus-kursus politik gencar menyebarluaskan ajaran fasis. 

Awalnya gerakan ini tidak pernah dihiraukan di Hindia. Pemerintah 

kolonial lebih memfokuskan diri memonitor kaum pergerakan pribumi. NIFO 

bukan sesuatu yang mengkhawatirkan. Ketika kaum NAZI berhasol merebut 

kekuasaan, November 1933, sekelompok warga Jerman di tanah Hindia 

menyambut dengan antusias dengan menghimpun 1000 tanda tangan orang 

Jerman di Hindia untuk mendukung pemerintahan Adolf Hitler. Meski tidak 

seluruh orang Jerman tidak bisa memberikan tanda tangannya, dipastikan hamper 

seluruh warga Jerman di Hindia mendukung Pemerintahan baru Hitler di Jerman.  

Simpati terhadap NAZI Jerman juga ditemui pada sekelompok pemuda 

Belanda yang berbaris di taman-taman atau jalanan. Mereka mengenakan kemeja 

krem dengan celana atau rok coklat tua. Setiap berpapasan, mereka saling 

memberikan heil Fuehrer atau heil Hitler (hormat ala kaum NAZI). Ini bukanlah 

bentuk keberpihakan sepenuhnya pemuda Belanda tadi, melainkan sekedar mode 

yang musiman saja pada saat itu di kalangan pemuda Indo. 

Selama dalam pembuangan di pulau Banda, Sutan Sjahrir melihat 

suksesnya propaganda fasis. Istri seorang dokter dipulau itu sering menyapa 

kawan-kawannya dengan heil Hitler. Istri dokter itu hanya menganggap salam itu 

bagus dan terkesan modern tanpa mengerti lebih jauh apa itu Fasis. 

6HWHODK� SURSDJDQGD� NDXP� IDVLV� +LQGLD� PXODL� PHPSHUWDQ\DNDQ� ³�

NHDEVDKDQ� ³� SHPHULQWDK�� SHPHULWDK� kolonial berkesimpulan gerakan fasis akan 

menggangu ketertiban umum dan akan mempengaruhi wibawa pemerintah dimata 

kalangan bumi putra. Polisi kolonial-pun mulai bertindak terhadap kaum fasis ini. 

Sebuah pertemuan NIFO di Bandung setelah pemimpin NIFO disana 

menanjurkan Hindia lepas dari Negeri Belanda. Kaum fasis yang semakin radikal 

ini membuat kesal pemerintah kolonial. 

Antara anggota NIFO pernah terlibat konflik. Suatu kali Rhemrev, van 

Huut dan Ten Holder dalam sebuah rapat tertutup mengancam akan mundur dari 

NIFO bila Ocherse, Gouwenberg dan Kankeler masuk sebagai dewan pimpinan 

NIFO. Alas an penolakan itu berkisar pada propaganda fasis, untuk kaum Indo 

Eropa atau untuk seluruh rakyat Hindia. 

Setelah sempat keluar dalam waktu yang tidak lama, Rhemrev, van Huut 

dan Ten Holder masuk kembali dalam NIFO setelah ada pengumuman bahwa 

Ocherse, Gouwenberg dan Kankeler tidak akan dimasukan dalam daftar anggota 

dewan pimpinan. Dalam Adil edisi 29 Juni 1933, Rhemrev menyangkal bahwa 

dirinya telah keluar dari NIFO. 

                                                             
6
 http://sejarah.kompasiana.com/2010/08/29/fasisme-di-indonesia/ diakses tanggal 17 April 

2015. 
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Masalah apakah NIFO hanya diperuntukan bagi kaum Eropa dan Indo 

Eropa atau bagi seluruh Hindia menimbulkan perpecahan di kemudian hari. Di 

kemudian hari anggota yang memandang perlunya fasisme bagi seluruh rakyat 

Hindia mendirikan Fascistische Unie. Dalam anggaran dasarnya, Fascistische 

Unie disebutkan: 

1. Kerajaan Nederlansche terdiri atas Hindia Timur dengan Hindia Barat; 

Kerajaan ini harus dibawah Koninghuis Orange; 

2. Penduduk baik individual maupun dengan cara bergolong-golong boleh 

mendapat staats burgerschap dengan berpegang pada adapt golongan masing-

masing; 

3. Memajukan samenwerking antara golongan antara golongan 

pendudukberdasar kegunaannya pada staat; 

4. Kaum majikan dan kaum buruh, dengan ttidak memandang bangsa akan 

dianggap sama harganya pentingnya untuk kemajuan staat; 

5. Akhir sekali staat dirubah menjadi satu staat yang berdasar syndico-

corporatieven grondslag; 

6. Mengakui kegunaan agama bagi seseorang dan semua agama harus dimajukan 

dan paham yang tidak mengakui adanya tuhan dibantah. 

Agenda politik organisasi ini menyebut, Negeri Belanda harus diubah 

menjadi pemerintahan fasis. Kaum pribumi Hindia tidak lepas untuk difasiskan 

agar bisa menerima Fascistische Staatvorm Negeri Belanda. Sebuah usaha 

menyatukan kaum fasis Hindia dilakukan dengan mengumpulkan para wakil dari 

IEV, VC juga NIFO pada Juli 1933 untuk merumuskan program bersama. 

Kerjasama ketiga organ itu lebih didasarkan pada tiga program pokok: pembelaan 

keras untuk kekuasaan (gezeg); membezuinig sehabis-habisnya sehingga 

bergrooting menjadi klop; menunjang pemutusan hak tanah (grond-rechten) buat 

kaum Indo Eropa. Hal ini menunjukkan pengaruh VC dan IEV sangat besar pada 

masa itu. VC sangat memusuhi kaum pergerakan. EIV kesal lantaran tuntutan hak 

tanahnya ditolak pemerintah atas desakan anggota volksraad pribumi Husni 

Thamrin. Hingga VC dan IEV menjadi pendukung NIFO dalam mengusung 

fasisme sebagai bagian dari NSB. 

Berdirinya cabang NSb di Indonesia pada tahun 1934, bermula dari 

kembalinya Mr Hamer²tokoh VC²dari Negeri Belanda. Hamer mengaku 

dirinya angggota dan wakil NSB di Hindia Belanda. Banyak pejabat dan 

pengusaha yang menjadi anggota NSB walau bukan anggota tetap. Sudah pasti 

mereka tidak akan mau ambil resiko dan terkesan membatasi diri dalam perannya 

di organisasi. Mereka sering membari bantuan dana bagi para NSB. Bila di Negeri 

Belanda pegawai sector public (pegawai negeri) dilarang menjadi anggota NSB, 

maka anggota NSB HIndia adalah para guru, pegawai dan sarjana. 

Untuk merndukung propaganda-nya, NSB memiliki media sendiri, surat 

kabat Het Licht. Kemenangan kaum Fasis terhadap kaum komunis selalu 

menghiasi headline surat kabar Fasis itu. Sikap anti pergerakan diperlihatkan 

kaum fasis dengan memposisikan kaum komunis sebagai kaum yang berbahaya 

seperti dalam pemberontakannya pada tahun 1926-1927. Kaum pribumi, dimata 

orang Eropa yang terpengaruh Fasis tidak berbeda dengan kaum komunis, orang 

Eropa merasa orang pribumi selau memata-matai dan menunggu lengah lalu 

menikam dari belakang seperti dalam pemberontakan PKI. Apa yang dilakukan 

kaum fasis tadi, dimata kaum pergerakan sama saja dengan apa yang dilakukan 
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pemerintah kolonial, mematikan kaum pergerakan. Sejak dulu setiap kekuatan 

yang menetDQJ�SHPHULQWDK�VHODOX�GLFDS�µNRPXQLV¶��PHUDK�� 

Pengaruh Fasis diterima dengan baik oleh beberapa orang pribumi. Pada 

bulan Agustus 1933 di Bandung, Dr Notonindito mendirikan Partai Fascist 

Indonesia (PFI). Partai ini mengusung fasisme demi romantisme sejarah kejayaan 

budaya dimasa lampau, seperti halnya romantisme Musolini pada kejayaan 

Romawi, Italia La Prima. Berbeda dengan fasis Eropa dan Indo yang bisa jadi 

dilator belakangi oleh kepentingan ekonomi. Pada dasarnya PFI ingin membangun 

kejayaan kerajaan Indonesia purba macam Sriwijaya atau Majapahit.  

Gagasan dan cita-cita ini juga mengejutkan kaum pergerakan nasional 

waktu itu. Notonindito yang pernah tinggal di Jerman rupanya tidak ingin 

mengikuti fasisme Jerman pada tahun 1924, sebagai orang Jawa dirinya lebih 

mengakar pada kebudayaan Jawa saja. Ia bukan bermaksud mendirikan Negara 

korporasi, melainkan sebuah Negara yang dipimpin oleh seorang raja seperti pada 

PDVD�ODPSDX��6HSHUWL�GLNXWLS�GDODP�$GLO��³PHQGDSDWNDQ�NHPHUGHNDDQ�'MDZD�GDQ�

nanti diangkat raja yang `tunduk pada grondwet dan raja ini adalah turunan dari 

Penembahan Senopati; akan mebangunkan kembali statenbond (Perserikatan 

Negeri-negeri) dari kerajaan-kerajaan di Indonesia yang merdeka, dimana 

terhitung juga tanah-tanah raja. 

 

F. Kesimpulan 

Dari apa yang telah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

fasisme itu merupakan sebuah paham yang  mengedepankan bangsa sendiri dan 

memandang rendah bangsa lain atau paham yang mempunyai rasa nasionalis yang 

berlebihan. Paham fasisme muncul semenjak perang dunia II, yang mana 

penganutnya adalah Jerman, Italia, dan Jepang. Meskipun kelihatannya paham ini 

sudah tidak ada seiring  berakhir nya perang dunia II, tetapi sampai saat sekarang 

ternyata masih ada yang dikenal dengan nama Neo Nazi. 

Fasisme mempunyai doktrin-doktrin tertentu yang apabila diperhatikan 

sangat bertentangan dengan prinsip demokrasi. Pemerintahan cenderung diktator 

kepada rakyatnya.  Dalam bidang ekonomi, negara dijadikan sebagai korporasi. 

Segala yang berkaitan dengan ekonomi dikuasai dan diatur oleh negara, namun 

modal tetap dikuasai oleh swasta. 

Dalam usaha memperoleh kekuasaan hampir semuanya dilakukan dengan 

cara kekerasan. Ini berlaku baik di Jerman, Italia, maupun Spanyol. Di Indonesia 

ada juga paham fasisme ini tetapi tidak sampai tataran negara. Hanya berbentuk 

organisasi yang didirikan pada tahun 1933, atau pada zaman penjajahan Belanda. 
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